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ABSTRACT

The low learning outcomes of elementary school students remain a common
problem in the learning process. This condition is generally caused by the use of
instructional models that do not actively engage students, resulting in passive
learning and limited conceptual understanding. One instructional model that has
the potential to enhance students’ activeness and critical thinking skills is the
inquiry-based learning model. This study aimed to improve the learning outcomes
of fourth-grade elementary school students through the implementation of an
inquiry-based learning model. This study employed Classroom Action Research
conducted in two cycles. Each cycle consisted of planning, action implementation,
observation, and reflection stages. The research participants were fourth-grade
elementary school students. Data were collected through learning outcome tests
to measure students’ cognitive achievement and observation sheets to assess
student activity during the learning process. The results indicated that the
implementation of the inquiry-based learning model improved students’ learning
outcomes in each cycle, both in terms of learning mastery and student
engagement. Therefore, the inquiry-based learning model is effective in improving
the learning outcomes of fourth-grade elementary school students.

Keywords: learning outcomes, inquiry learning model, elementary school
ABSTRAK

Rendahnya hasil belajar siswa sekolah dasar masih menjadi permasalahan yang
sering ditemukan dalam proses pembelajaran. Kondisi ini umumnya disebabkan
oleh penggunaan model pembelajaran yang kurang melibatkan keaktifan siswa
sehingga pembelajaran cenderung berpusat pada guru. Salah satu model
pembelajaran yang berpotensi meningkatkan keaktifan dan kemampuan berpikir
kritis siswa adalah model pembelajaran inkuiri. Penelitian ini bertujuan untuk
meningkatkan hasil belajar siswa kelas |V sekolah dasar melalui penerapan model
pembelajaran inkuiri. Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus meliputi tahap
perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian
adalah siswa kelas IV sekolah dasar. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui
tes hasil belajar untuk mengukur aspek kognitif siswa serta lembar observasi
untuk mengetahui aktivitas siswa selama proses pembelajaran. Hasil penelitian

180


mailto:lellolsairesi@gmail
mailto:2jeckyseptory@gmail.com

Pendas :JurnalllmiahPendidikanDasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 11 Nomor 01, Maret 2026

menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran inkuiri dapat meningkatkan
hasil belajar siswa pada setiap siklus, baik dari segi ketuntasan belajar maupun
keaktifan siswa. Dengan demikian, model pembelajaran inkuiri efektif digunakan
untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV sekolah dasar.

Kata Kunci: hasi Ibelajar, model pembelajaran inkuiri, sekolah dasar

Catatan : Nomor HP tidak akan dicantumkan, namun sebagai fast respon apabila
perbaikan dan keputusan penerimaan jurnal sudah ada.

A.Pendahuluan
Pendidikan
penting dalam meningkatkan kualitas

memiliki  peran

sumber daya manusia. Pada jenjang
sekolah dasar, proses pembelajaran
hendaknya dirancang untuk
mengembangkan  potensi  siswa
secara optimal. Namun, pada
kenyataannya hasil belajar siswa
masih tergolong rendah. Salah satu
penyebab utama kondisi tersebut
adalah penggunaan model
pembelajaran yang masih berpusat
pada guru, sehingga siswa kurang
aktif dan kurang terlibat secara
bermakna dalam proses
pembelajaran.

Hasil belajar merupakan
kemampuan yang dimiliki siswa
setelah mengikuti proses
pembelajaran yang mencakup aspek
pengetahuan, sikap, dan
keterampilan (Sugiarto & Lestari,
2022; MA Dkk, 2023). Untuk

meningkatkan hasil belajar siswa,

guru perlu menerapkan model

pembelajaran yang mampu
melibatkan siswa secara aktif. Salah
satu model pembelajaran yang
relevan dengan kebutuhan tersebut
adalah model pembelajaran inkuiri.
Model pembelajaran inkuiri
menekankan proses pencarian dan
penemuan pengetahuan oleh siswa
melalui kegiatan bertanya,
menyelidiki, dan menarik kesimpulan
secara mandiri.

Hasil belajar juga dipahami
sebagai perubahan perilaku siswa
setelah mengikuti proses
pembelajaran yang sesuai dengan
tujuan pendidikan (Purwanto, 2019).
Perubahan perilaku tersebut terjadi
ketika siswa terlibat secara aktif
dalam kegiatan belajar mengajar
yang efektif dan terarah. Dengan
demikian, hasil belajar menjadi
indikator penting dalam menilai

keberhasilan proses pembelajaran.
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Secara konseptual, istilah hasil
belajar terdiri atas dua kata, yaitu
hasil dan belajar. Menurut Kamus
Besar Bahasa Indonesia, hasil
diartikan

sesuatu yang dibuat atau diadakan

sebagai pendapatan,

melalui suatu usaha, prestasi,
perolehan, dan akibat. Pembelajaran
sendiri merupakan proses interaksi
antara pendidik dan peserta didik
dalam kegiatan belajar mengajar
yang dirancang untuk mencapai
tujuan pendidikan (Hamalik, 2014).
Pembelajaran yang berpusat
pada siswa menjadi pendekatan yang
direkomendasikan dalam pendidikan
modern karena mampu
mengembangkan kepribadian dan
potensi siswa secara menyeluruh
(Nuhandini Dkk, 2025). Secara
teoretis, perubahan perilaku siswa
sebagai hasil pembelajaran
mencakup tiga domain, yaitu aspek
kognitif, afektif, dan psikomotorik
(Azzahra Dkk, 2026). Setiap proses
pembelajaran yang dirancang dengan
baik akan memengaruhi satu atau
lebih dari ketiga domain tersebut,
bergantung pada tujuan
pembelajaran yang ingin dicapai.
Sejumlah penelitian terdahulu
menunjukkan  bahwa  penerapan

model pembelajaran inkuiri mampu

meningkatkan hasil belajar, keaktifan,
dan kemampuan berpikir kritis siswa
sekolah dasar (Abdullah & Boleng,
2023; Mulyanti Dkk, 2023). Model ini
dinilai efektif dalam menciptakan
pembelajaran yang berpusat pada
siswa dan mendorong keterlibatan
aktif dalam proses pembelajaran
(Sari Dkk, 2020; Kasmanto & Anwar,
2025). Namun, sebagian besar
penelitian tersebut dilakukan pada
sekolah-sekolah di wilayah perkotaan
atau daerah dengan akses
pendidikan yang relatif memadai.
Pada konteks wilayah pulau-
pulau kecil perbatasan, proses
pembelajaran menghadapi tantangan
yang lebih  kompleks, seperti
keterbatasan sarana dan prasarana
pembelajaran, akses terhadap
sumber belajar yang minim, serta
terbatasnya kesempatan
pengembangan
(Sugiarto Dkk, 2025; Rumtutuly DKk,
2026). Kondisi tersebut berdampak

pada rendahnya variasi model

profesional  guru

pembelajaran yang digunakan di
kelas, yang pada akhirnya
berpengaruh terhadap hasil belajar
dan keaktifan siswa.

Hingga saat ini, penelitian yang
secara khusus mengkaji penerapan

model pembelajaran inkuiri pada
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siswa sekolah dasar di wilayah pulau-
pulau kecil perbatasan masih sangat
terbatas. Penelitian terdahulu
umumnya belum mengaitkan secara
komprehensif antara  penerapan
model inkuiri, peningkatan keaktifan
siswa, dan hasil belajar dalam
konteks keterbatasan geografis dan
fasilitas pendidikan. Oleh karena itu,
terdapat celah penelitian (research
gap) berupa perlunya kajian empiris
yang menguji efektivitas model
pembelajaran inkuiri dalam
meningkatkan hasil belajar siswa
sekolah dasar di wilayah pulau-pulau
kecil perbatasan melalui pendekatan
Penelitian Tindakan Kelas.
Berdasarkan celah tersebut,
penelitian ini berfokus pada
penerapan model pembelajaran
inkuiri sebagai upaya untuk
meningkatkan hasil belajar siswa
kelas IV sekolah dasar di wilayah

pulau-pulau kecil perbatasan.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini  menggunakan
metode Penelitian Tindakan Kelas
(PTK). Penelitian dilaksanakan dalam
dua siklus, di mana setiap siklus
terdiri atas empat tahap, vyaitu
perencanaan, pelaksanaan tindakan,

observasi, dan refleksi (Kemmis dan
McTaggart, 1988; Burhan Dkk, 2024).
Pada tahap perencanaan,

peneliti menyusun perangkat
pembelajaran yang meliputi Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP),
materi ajar, lembar kerja siswa,
instrumen tes hasil belajar, serta
lembar observasi aktivitas siswa dan
guru. Tahap pelaksanaan tindakan
dilakukan dengan menerapkan model
pembelajaran inkuiri sesuai dengan

langkah-langkah pembelajaran, yaitu

orientasi masalah, perumusan
masalah, pengajuan hipotesis,
pengumpulan data, pengujian

hipotesis, dan penarikan kesimpulan.

Subjek penelitian adalah siswa
kelas IV sekolah dasar. Teknik
pengumpulan data meliputi tes hasil
belajar untuk mengukur aspek
kognitif siswa serta lembar observasi
untuk mengamati aktivitas siswa
selama proses pembelajaran.
Penelitian ini dirancang
menggunakan Penelitian Tindakan
Kelas (PTK)

dikemukakan oleh Purnomo (2019),

sebagaimana

yang menyatakan bahwa salah satu
karakteristik PTK adalah pelaksanaan
penelitian secara Dbersiklus yang
terdiri atas tahap perencanaan,
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pelaksanaan tindakan, observasi, dan
refleksi.

Hasil refleksi pada setiap siklus
digunakan sebagai dasar untuk
melakukan perbaikan terhadap
proses dan hasil pembelajaran pada
siklus berikutnya. Penelitian Tindakan
Kelas merupakan salah satu jenis
penelitan yang bertujuan untuk
mengatasi permasalahan
pembelajaran yang terjadi pada latar
belakang penelitian, yaitu di dalam
kelas.

Menurut Kemmis dan
McTaggart (1988), siklus Penelitian
Tindakan Kelas digambarkan dalam
bentuk spiral yang terdiri atas
tahapan perencanaan, tindakan,
observasi, dan refleksi (Diladias &

Nurhasanah, 2025).

C.Hasil

Pembahasan

Penelitian dan

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa penerapan model
pembelajaran inkuiri mampu
meningkatkan hasil belajar siswa
kelas IV sekolah dasar secara
bertahap. Sebelum tindakan
diberikan, hasil belajar siswa masih
tergolong rendah dan sebagian besar
siswa belum mencapai Kriteria

Ketuntasan Minimal (KKM) vyang

ditetapkan sebesar 65. Selain itu,
keaktifan siswa dalam pembelajaran
masih rendah karena pembelajaran
cenderung berpusat pada guru.
Setelah
pembelajaran inkuiri
Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
dalam dua siklus, terjadi peningkatan

diterapkan model

melalui

hasil belajar dan keaktifan siswa
pada setiap siklus.

Pada siklus |, pembelajaran
dilaksanakan dengan menerapkan
langkah-langkah model pembelajaran
inkuiri, meliputi orientasi masalah,
masalah,

perumusan pengajuan

hipotesis, pengumpulan data,
pengujian hipotesis, dan penarikan
kesimpulan. Hasil pelaksanaan
pembelajaran menunjukkan adanya
perubahan positif  dibandingkan
kondisi awal. Siswa mulai terlibat

dalam diskusi kelompok, berani

mengajukan pertanyaan, dan
mencoba  menemukan  jawaban
terhadap permasalahan yang

diberikan oleh guru.

Tabel 1. Hasil Tes Siklus |

Ketuntasan Banyak Persentase
Siswa (%)
Tuntas 8 57
Tidak Tuntas 6 43
Jumlah 14 100

Berdasarkan hasil tes akhir
siklus | seperti yang disajikan pada

184



Pendas :JurnalllmiahPendidikanDasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 11 Nomor 01, Maret 2026

Tabel 1, sebanyak 8 siswa atau
sekitar 57% telah mencapai nilai = 65
dan dinyatakan tuntas, sedangkan 6
siswa atau sekitar 43% belum
mencapai KKM. Hasil ini
menunjukkan  bahwa ketuntasan
belajar secara klasikal belum

tercapai. Meskipun demikian,

penerapan model pembelajaran
inkuiri pada siklus | telah memberikan
dampak awal berupa peningkatan
partisipasi dan keaktifan siswa dalam
proses pembelajaran. Hasil refleksi
siklus | menunjukkan perlunya
perbaikan dalam pengelolaan waktu,
pemberian bimbingan yang lebih
intensif, serta penguatan motivasi
belajar siswa.

Siklus Il dilaksanakan sebagai
tindak lanjut dari hasil refleksi pada
siklus | dengan memperbaiki strategi
pembelajaran dan meningkatkan

peran guru sebagai fasilitator.
Pembelajaran inkuiri pada siklus Il
dilaksanakan dengan lebih terarah,
disertai pemberian stimulus awal,
motivasi belajar, serta pendampingan
yang lebih optimal kepada siswa
selama proses diskusi dan

penyelidikan.

Tabel 2. Hasil Tes Siklus Il

Tuntas 14 100
Tidak Tuntas 0 0
Jumlah 14 100

Ketuntasan Banyak Persentase
Siswa (%)

Hasil tes akhir pada siklus I
seperti yang disajikan pada Tabel 2
menunjukkan  peningkatan  yang
sangat signifikan. Seluruh siswa,
yaitu 14 siswa atau 100%, telah
mencapai nilai 26 5 dan dinyatakan
tuntas. Tidak terdapat lagi siswa yang
berada di bawah KKM. Selain
peningkatan hasil belajar, keaktifan

siswa selama proses pembelajaran

juga meningkat, yang ditandai
dengan keberanian bertanya,
kemampuan mengemukakan

pendapat, serta kerja sama yang
lebih baik dalam kelompok. Dengan
demikian, penerapan model
pembelajaran inkuiri pada siklus Il
berhasil mencapai ketuntasan belajar
secara klasikal dan menunjukkan
efektivitas model pembelajaran inkuiri
dalam meningkatkan hasil belajar
siswa kelas IV sekolah dasar.
Penerapan model pembelajaran
inkuiri dalam penelitian ini
menunjukkan  peningkatan  hasil
belajar siswa kelas IV sekolah dasar
secara bertahap. Pada siklus |,
peningkatan hasil belajar belum
mencapai ketuntasan klasikal
meskipun telah terlihat perubahan

positif pada keaktifan siswa. Hal ini
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menunjukkan bahwa siswa masih
berada pada tahap adaptasi terhadap
pola pembelajaran yang menuntut
keterlibatan aktif, berpikir kritis, serta
kerja sama dalam kelompok. Kondisi
ini sejalan dengan karakteristik
pembelajaran inkuiri yang
menempatkan siswa sebagai subjek
belajar, sehingga membutuhkan
waktu untuk menyesuaikan diri
dengan peran baru tersebut.
Perbaikan pembelajaran pada
siklus Il memberikan dampak yang
lebih optimal terhadap hasil belajar
siswa. Peningkatan ketuntasan
belajar secara menyeluruh pada
siklus Il menunjukkan  bahwa
penerapan model pembelajaran
inkuiri yang dilaksanakan secara
konsisten dan terarah mampu
membantu siswa memahami materi
pembelajaran dengan lebih baik.
Keterlibatan siswa dalam proses
menemukan konsep melalui kegiatan
bertanya, menyelidiki, dan menarik
kesimpulan mendorong terbentuknya
pemahaman yang lebih mendalam
dan bermakna. Temuan ini
memperkuat  pandangan  bahwa
pembelajaran inkuiri efektif dalam
meningkatkan kemampuan berpikir

kritis dan pemecahan masalah siswa.

Selain peningkatan hasil belajar,
pembelajaran inkuiri juga berdampak
positif terhadap keaktifan dan
motivasi belajar siswa. Siswa menjadi
lebih berani mengemukakan
pendapat, aktif berdiskusi, serta
mampu  bekerja sama  dalam
kelompok. Peran guru sebagai
fasilitator dalam membimbing proses
inkuiri sangat berpengaruh terhadap
keberhasilan pembelajaran, terutama
dalam memberikan stimulus, arahan,
dan penguatan selama proses
pembelajaran berlangsung. Hal ini
selaras dengan pendapat ahli yang
menyatakan bahwa pembelajaran
inkuiri  memberikan  kesempatan
kepada siswa untuk berpikir dan
memecahkan masalah secara
mandiri maupun melalui kerja sama
dengan teman sebaya (Thobroni dan
Mustafa, 2010; Hirza Dkk, 2025).

Temuan penelitian ini juga
sejalan dengan teori hasil belajar
yang menegaskan bahwa hasil
belajar merupakan perubahan
perilaku siswa setelah mengikuti
proses pembelajaran yang terarah
dan bermakna. Melalui pembelajaran
inkuiri, perubahan perilaku tersebut
tampak pada meningkatnya
keaktifan, kemandirian, serta

kemampuan berpikir siswa selama

186



Pendas :JurnalllmiahPendidikanDasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 11 Nomor 01, Maret 2026

proses pembelajaran
2019; Utami & Sundari, 2019).
Dengan demikian, penerapan model

(Purwanto,

pembelajaran inkuiri tidak hanya
berdampak pada peningkatan hasil
belajar kognitif, tetapi juga
berkontribusi pada pengembangan
aspek afektif dan keterampilan sosial

siswa.

D. Kesimpulan

Penerapan model pembelajaran
inkuiri terbukti mampu meningkatkan
hasil belajar dan keaktifan siswa
kelas IV sekolah dasar. Peningkatan
hasil belajar terlihat dari tercapainya
ketuntasan belajar siswa pada setiap
siklus pembelajaran, serta terciptanya
proses pembelajaran yang lebih aktif,
efektif, dan

pembelajaran inkuiri juga

bermakna. Model

berkontribusi dalam menumbuhkan
rasa ingin tahu dan melatih
kemampuan berpikir kritis siswa
melalui keterlibatan langsung dalam
proses pembelajaran.

Berdasarkan temuan tersebut,
model pembelajaran inkuiri
direkomendasikan untuk diterapkan
oleh guru sekolah dasar sebagai
alternatif pembelajaran guna
meningkatkan kualitas proses dan

hasil belajar siswa, khususnya pada

konteks pembelajaran di wilayah

pulau-pulau kecil perbatasan.

Penelitian  selanjutnya disarankan
untuk mengkaji penerapan model ini
pada mata pelajaran atau jenjang
yang berbeda serta dengan cakupan
subjek yang lebih luas.
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